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ABSTRAK 

Kekerasan terhadap perempuan memanglah kasus yang tidak pernah selesai, begitu juga 

dampaknya yang sangat beragam. Mulai dari fisik,mental bahkan kematian. Tujuan penciptaan 

Tugas Akhir ini adalah mengingatkan betapa pentingnya menghormati seorang perempuan dan 

tidak melakukan kekerasan terhadap perempuan.  

Metode pengerjaan Tugas Akhir ini diawali dengan pengamatan terhadap objek di 

lingkungan sekitar maupun dari berita. Kemudian mencari sumber kajian dan referensi sebagai 

penguat. Pada karya Tugas Akhir ini menyampaikan dampak kekeraan tersebut secara imajinatif 

dan bersifat figuratif, agar terlihat lebih bersifat dramatis dengan seni cetak cukil kayu. 

 

Kata kunci: Kekerasan, Dampak, perempuan, Grafis  
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ABSTRACT 

 

Violence against women is indeed a case that has never been completed, as well as its 

very diverse effects. Starting from physical, mental and even death. The purpose of this Final 

Project creation is to remind how important it is to respect a woman and not commit violence 

against women. 

The final project execution method begins with observations of objects in the surrounding 

environment and from the news. Then look for study sources and references as reinforcement. In 

this Final Project work convey the impact of the violence in an imaginative and figurative 

manner, to make it look more dramatic with the art of woodcut printing. 

 

Keywords: Violence, Impact, women, Graphics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berkesenian khususnya seni rupa selalu dapat dilakukan dengan banyak cara dan banyak 

media yang bisa digunakan. Begitu juga apa yang akan diusung sebagai tema karya. Maka dari 

itu  akan terlahir sebuah gagasan baru dan karya yang baru, melalui banyak proses untuk 

membuat karya seni. Hal ini dapat dilakukan setelah melalui proses kreativitas dan interpretasi 

yang tumbuh dari pengalaman pribadi ataupun dari lingkup masyarakat sekitar ketika 

menghadapi persoalan terkait dengan objek, dan diwujudkan menjadi sebuah karya dengan 

berbagai pertimbangan artistik pada proses penciptaannya. 

 Setelah melalui banyak pengamatan tentang perilaku kekerasan terhadap perempuan, 

penulis mulai tertarik dengan kasus kekerasan yang kerap terjadi dalam kehidupan sehari-hari di 

lingkup sekitar, entah kekerasan dalam masyarakat, teman bahkan keluarga. Banyak kekerasan 

dialami oleh perempuan yang telah dilaporkan ke pihak berwenang atau pun yang tidak 

dilaporkan. Maraknya isu tentang sebuah kekerasan yang terjadi pada para perempuan entah 

kekerasan fisik, seksual dan juga psikologis membuat penulis tertarik pada kasus ini. Ada 

perhatian pada bentuk fisik korbannya maupun gelagat seorang perempuan yang telah menjadi 

korban kasus kekerasan, contoh seperti mata lebam yang telah dipukul atau juga dengan ekspresi 

diam dengan pancaran mata takut atau tertekan.   

Kekerasan yang dialami oleh perempun adalah bentuk kekerasan yang berbasis gender, 

yang mengakibatkan kesengsaraan ataupun penderitaan pada perempuan yang menjadi korban 

kekerasan secara fisik, seksual, psikologis, dan juga ancaman tindakan tertentu. Seringkali 

kekerasan pada perempuan terjadi karena adanya relasi atau hubungan yang tidak seimbang 

terhadap perempuan dan laki-laki. Hal ini disebut ketimpangan atau ketidakadilan gender. 

Ketimpangan gender adalah perbedaan peran dan perbedaan perempuan dan laki-laki di 

masyarakat yang sebagaimana perempuan dianggap berstatus lebih rendah ketimbang laki-laki. 

Kekerasan berbasis gender dan segala bentuk penyerangan maupun eksploitasi seksual 
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merupakan hasil dari prasangka atau anggapan budaya adalah pelanggaran terhadap harkat dan 

martabat kemanusiaan dan oleh karenanya harus dihapuskan.
1
 

Perempuan harus dinyatakan secara ekplisit dan khusus dijamin hak asasinya, karena 

perempuan dalam kajian dan pengaturan beberapa konvensi internasional dimasukan ke dalam 

kelompok yang rentan, bersama-sama dengan kelompok anak, kelompok minoritas, dan 

kelompok pengungsi serta kelompok yang lemah, tak terlindungi, dan karenanya selalu dalam 

keadaan penuh resiko serta sangat rentan terhadap bahaya, yang salah satunya adalah kekerasan 

yang datang dari kelompok lain. Kerentanan ini membuat perempuan sebagai korban kekerasan 

mengalami fear of crime yang lebih tinggi daripada laki-laki.
2
 

Faktor penyebab  terjadinya kekerasan terhadap perempuan adalah budaya bahwa laki-

laki dianggap superior dan perempuan inferior, laki-laki dan perempuan tidak diposisikan secara 

setara, pandangan untuk menutupi kekerasan dalam rumah tangga, psikologis seorang laki-laki 

juga mempengaruhi terjadinya tindak kekerasan yang berdampak buruk terhadap perempuan.   

Dampak adalah pengaruh yang kuat akibat kekerasan yang terjadi, entah dampak jangka 

pendek atau jangka panjang. Dampak jangka pendek berakibat pada fisik korban seperti luka 

memar pada bagian tubuh tertentu dan kerusakan organ akibat benturan benda keras kepada 

tubuh korban. Dampak yang dirasakan juga sangat beragam, mulai dari dampak fisik, seksual, 

dampak sosial, ekonomi dan dampak psikologis. Banyaknya dampak yang terjadi ketika tindak 

kekerasan pada perempuan sudah terjadi, penulis mempunyai suatu gagasan terhadap dampak 

tersebut untuk mencoba memvisualkan menjadi sebuah karya seni cetak cukil kayu dampak yang 

dirasakan oleh perempuan sebagai korban tindak kekerasan tersebut. 

Dampak kekerasan terhadap perempuan menjadi sebuah tema yang diangkat penulis 

sebagai tema Tugas Akhir. Konsep penciptaan karya dari sebuah kegelisahan akan dampak 

kekerasan yang dialami para perempuan dan sebuah ketakutan di dalam pikiran perempuan yang 

menjadi ekspresi ke dalam penciptaan karya seni cetak cukil kayu. Selain itu nilai-nilai estetika 

dalam karya juga diperhatikan dan diperhitungkan dengan matang, agar tidak meleset dari unsur 

tema yang diusung penulis. Nilai estetika dari sebuah karya terbentuk dari warna, desain dan 

komposisi bentuk,  serta penyusunan desain karya. 

 

                                      
1
 https://WWW.komnasperempuan.go.id (diakses pada tanggal 8 April 2019 pukul 19:10 WIB) 

2
 Harkristuti Harkrisnowati, Hukum Pidana dan Kekerasan Terhadap Perempuan , dalam Pemahaman Bentuk-

bentuk Tindak Kekerasan Terhadap Perempuan dan Alternatif Pemecahannya, (Jakarta: Alumni, 2000), p 11. 

https://www.komnasperempuan.go.id/
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B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang di atas perlu diberikan batasan agar pembahasan tidak melebar : 

1. Bagaimanakah dampak tindakan kekerasan terhadap perempuan  menjadi sebuah 

gagasan baru ke dalam karya seni grafis ? 

2. Bagaimanakah cara mentransformasikan tindakan kekerasan terhadap perempuan ke 

dalam sebuah karya seni grafis ? 

3. Pendekatan visual apakah yang dapat menyampaikan fenomena dampak kekerasan 

terhadap perempuan ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dalam pembuatan Tugas Akhir ini adalah: 

 

Tujuan 

1. Mengeksplorasi ide dan gagasan serta mencoba mengekspresikan kedalam karya seni 

grafis dengan  tema kekerasan. 

2. Menyampaikan pesan akan bahaya tentang kekerasan terhadap perempuan. 

3. Audiens mengetahui bagaimana sudut pandang seorang perempuan  yang mengalami 

perilaku kekerasan. 

4. Sebagai upaya menggali dan mengeksplorasi media berkarya yang penulis pilih. 

5. Penulis berharap bisa meningkatkan potensi artistik dan estetik yang dimiliki dalam 

menciptakan karya seni. 

 

Manfaat 

Manfaat dalam pembuatan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Untuk menyadarkan semua masyarakat, betapa salahnya melakukan kekerasan 

terhadap perempuan. 

2. Meningkatkan daya kreatif dan kualitas karya penulis. 

3. Menginspirasi orang lain dan diri sendiri dari karya seni grafis penulis.  

 

 

D. Makna Judul 
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Dampak Kekerasan Terhadap Perempuan 

Untuk menghindari adanya salah penafsiran pada judul tulisan ini, maka perlu adanya 

pembatasan arti kata yang termuat dalam judul: Dampak Kekerasan Terhadap Perempuan. 

Berikut disampaikan makna dari masing-masing kata. 

Dampak     : adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat (baik negative maupun positif).
3
 

Kekerasan  : adalah perbuatan seseorang atau kelompok orang yang menyebabkan cedera atau 

matinya orang lain atau menyebabkan kerusakan fisik atau barang orang lain.
4
 

Perempuan : perempuan adalah manusia berjenis kelamin betina, dapat menstruasi, hamil, 

melahirkan anak, dan menyusui.
5
 

Berdasarkan sumber tersebut arti dari judul Dampak Kekerasan terhadap 

Perempuan  adalah suatu observasi mengenai pengaruh kuat yang berakibat negatif pada 

perbuatan seseorang yang menyebabkan luka fisik maupun psikis seorang perempuan. 

 

 

 

                                      
3 http://kbbi.web.id>dampak (diakses pada tanggal 8 April 2019 pukul 20:40 WIB) 
4
 http://kbbi.web.id>kekerasan (diakses pada tanggal 8 April 2019 pukul 20:43 WIB) 

5
 http://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/perempuan (diakses pada tanggal 8 April 2019 pukul 20:22 WIB) 

http://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/perempuan

